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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang manajemen modal 

kerja yaitu tentang pengukuran tingkat efektifitas penggunaan modal kerja 
berdasarkan konsep kuantitatif dengan pendekatan perputaran modal kerja serta 

proyeksi modal kerja. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

studi dokumentasi. Untuk mengetahui manajemen modal kerja digunakan 

pendekatan perputaran modal kerja yaitu cash turnover, receivable turnover, 

inventory turnover, dan working capital turnover. Sedangkan untuk aplikasi 

proyeksi modal kerja metode yang digunakan adalah analisis trend penjualan 

dengan metode kuadrat terkecil. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kebijaksanaan PT Amy Property Group dalam menggunakan modal kerja masih 

belum dapat dikatakan efektif karena perputaran modal kerja yang rendah 

sehingga menyebabkan lamanya waktu keterikatan modal kerja. Sedangkan untuk 

analisis trend, kondisi perusahaan menunjukkan dapat berkembang untuk waktu 

yang akan datang. Proyeksi modal kerja pada PT Amy Property Group Tahun 

2020 sebesar Rp8.943.358.938,54, Tahun 2021 sebesar Rp8.962.730.446,92, 

Tahun 2022 sebesar Rp8.982.101.955,30 dan Tahun 2023 sebesar 

Rp9.001.473.463,68. 

Kata Kunci : Manajemen Modal Kerja, Proyeksi Modal Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara umum properti merupakan sektor usaha yang bergerak dalam 

bidang pembangunan, salah satunya pembangunan perumahan. Saat ini sektor 

properti menjadi salah satu sektor usaha yang diperlukan karena rumah sebagai 

tempat tinggal menjadi suatu kebutuhan hidup yang harus dipenuhi setelah 

kebutuhan pangan. Semakin banyaknya jumlah perusahaan yang bergerak di 

sektor properti pada saat ini semakin menandakan bahwa bisnis properti menjadi 

salah satu bisnis yang akan berkembang pesat. 

Harga tanah yang cenderung semakin tinggi, banyak menarik minat 

investor untuk menginvestasikan modalnya di sektor properti. Bisnis properti 

dipilih karena dapat memberikan peluang dan kesempatan yang cukup terbuka 

untuk berkembang. Persaingan yang ada dalam bisnis properti juga mendorong 

setiap pelaku bisnis untuk lebih meningkatkan kualitas masing-masing perusahaan 

agar mampu bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama.  

Semakin banyak perusahaan yang bergerak di sektor properti, maka 

kebutuhan akan modal kerja pada suatu perusahaan tersebut akan semakin besar. 

Modal kerja sangat diperlukan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

Manajemen modal kerja yang baik akan membantu perusahaan untuk melunasi 

kewajiban hutang yang harus dibayar sehingga dapat menghasilkan keuntungan 

yang diharapkan. 
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Manajemen modal kerja merupakan salah satu aspek terpenting dari 

keseluruhan manajemen pembelanjaan perusahaan. Apabila perusahaan tidak 

dapat mempertahankan tingkat modal kerja yang memuaskan, maka kemungkinan 

perusahaan tersebut tidak akan mampu membayar semua kewajibannya yang 

sudah jatuh tempo, dan bahkan dapat mengalami kebangkrutan. Biasanya modal 

kerja digunakan untuk beberapa kali kegiatan selama satu periode.  

Tujuan dari manajemen modal kerja yaitu guna memaksimalkan 

penggunaan aktiva lancar untuk meningkatkan penjualan dan laba. Salah satu alat 

ukur untuk menentukan keberhasilan manajemen modal kerja yaitu dapat diukur 

melalui perputaran modal kerja atau working capital turnover. Dengan diketahui 

perputaran modal kerja selama satu periode, maka akan diketahui seberapa efektif 

modal kerja yang ada pada suatu perusahaan. 

Dalam setiap kegiatan usaha, perusahaan membutuhkan suatu perencanaan 

untuk menentukan jumlah penjualan terhadap suatu produk, hal ini merupakan 

langkah awal dalam proses pengendalian kebutuhan modal kerja yang akan 

digunakan. Proses proyeksi juga memerlukan suatu metode, metode yang 

digunakan tergantung dari bagaimana bentuk data serta informasi yang akan 

diproyeksikan dan tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan. 

Proyeksi modal kerja atau perkiraan kebutuhan modal kerja pada suatu 

perusahaan bergantung pada perputaran aset-aset yang termasuk ke dalam modal 

kerja. Kebutuhan modal kerja akan semakin besar apabila jumlah pengeluaran kas 

semakin bertambah. Pada umumnya perusahaan tidak dimaksudkan untuk 

menjalankan usaha dalam jangka waktu yang sebentar, melainkan untuk 
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seterusnya dalam jangka waktu yang lama dan akan selalu ada aktivitas usaha 

setiap harinya.  

Melihat pentingnya pengelolaan atau penggunaan modal kerja dalam 

membiayai kegiatan operasi, terutama dalam kaitannya tujuan yang ingin dicapai. 

Maka dari itu manajemen modal kerja sangat penting bagi setiap perusahaan, 

salah satunya pada PT Amy Property Group.  

PT Amy Property Group merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

real estate dan property, terletak di Jalan Husein Hamzah No. 28 Kelurahan Pal V 

Pontianak. Perusahaan ini adalah perusahaan tunggal yang tidak berada di bawah 

naungan perusahaan manapun. Didirikan berdasarkan Akta Pendirian Badan 

Hukum Perseroan Terbatas yang dibuat di hadapan Notaris di Pontianak dan telah 

mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada Tanggal 

27 April 2010 yang didirikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan berapa 

tahun lamanya. 

Pembangunan perumahan pada PT Amy Property Group telah 

mendapatkan fasilitas kredit konstruksi, kredit pembebasan lahan dan proses akad 

kredit untuk konsumen. Sampai saat ini PT Amy Property  Group telah 

menyelesaikan kurang lebih 935 unit proyek perumahan dan bekerja sama dengan 

56 kontraktor. 

Berdasarkan laporan keuangan PT Amy Property Group, berikut ini 

disajikan ringkasan neraca Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019  pada Tabel 

1.1 dibawah ini: 
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Tabel 1.1 

PT Amy Property Group  

Ringkasan Neraca 

Tahun 2016-2019 

(Dalam Rupiah) 
No. Keterangan Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1 Aktiva Lancar 12.315.679.067,06 13.641.410.274,26 9.192.488.636,45 8.877.254.294,98 

2 Aktiva Tetap 7.902.058.333,00 7.869.642.497,00 7.876.574.161,00 7.876.574.161,00 

3 Total Aktiva 20.217.737.400,06 21.511.052.771,26 17.069.062.797,45 16.753.828.455,98 

4 Hutang Lancar 7.623.282.779,00 6.325.233.000,00 3.687.539.227,00 3.035.406.321,00 

5 Hutang Jangka Panjang 455.000.000,00 1.010.000.000,00 64.420.000,00 5.200.000,00 

6 Total Kewajiban 8.078.282.779,00 7.335.233.000,00 3.749.959.227,00 3.040.606.321,00 

7 Total Ekuitas 12.139.454.621.06 18.694.847.520,32 17.838.131.319,51 18.232.249.884,04 

8 Total  Pasiva 20.217.737.400,06 26.030.080.520,32 21.588.090.546,51 21.272.856.205,04 

Sumber: PT Amy Property Group, 2020 

Dari Tabel 1.1 ringkasan neraca dapat dilihat bahwa total aktiva dan total 

ekuitas dari Tahun 2016 sampai dengan 2019 mengalami fluktuasi, sedangkan 

total kewajiban terjadi penurunan secara berturut-turut. Pada Tahun 2017 atas 

2016 total aktiva mengalami peningkatan sebesar 6,39%, Tahun 2018 atas 2017 

mengalami penurunan sebesar 20,64%, kemudian pada Tahun 2019 atas 2018 

mengalami penurunan kembali sebesar 1,84%. Total kewajiban pada Tahun 2017 

atas 2016 mengalami penurunan sebesar 9,19%, Tahun 2018 atas 2017 menurun 

sebesar 48,87%, dan Tahun 2019 atas 2018 menurun sebesar 18,91%. Untuk total 

ekuitas pada Tahun 2017 atas 2016 mengalami peningkatan sebesar 54,00%, 

sedangkan pada Tahun 2018 atas 2017 mengalami penurunan sebesar 4,58%, 

kemudian meningkat kembali pada Tahun 2019 atas 2018 sebesar 2,20%. 

Adapun Ringkasan laporan laba/rugi Tahun 2016 sampai dengan 2019 

dapat dilihat pada Tabel 1.2 dibawah ini: 
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Tabel 1.2 

PT Amy Property Group 

Ringkasan  Laba/Rugi 

Tahun 2016-2019 

(Dalam Rupiah) 
No. Keterangan Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1 Penjualan 9.749.000.000,00 22.089.550.000,00 21.070.500.000,00 10.431.900.000,00 

2 Harga Pokok Penjualan 4.328.270.000,00 9.635.809.812,26 6.415.513.293,00 4.127.662.000,00 

3 Laba Kotor 5.002.280.000,00 3.882.090.187,74 2.784.138.555,69 1.077.511.215,00 

4 Total Beban Operasional 180.813.371,00 1.141.972.324,00 1.183.884.230,20 646.517.000,90 

5 Pajak Penghasilan 34.000.000,00 124.350.000,00 148.200.000,00 39.435.000,00 

6 Total Biaya Bunga 65.658.058,68 412.580.067,36 388.471.100,00 142.698.782,95 

7 Laba Bersih 4.519.027.749,06 2.266.140.109,20 1.203.487.121,19 280.372.270,21 

Sumber: PT Amy Property Group, 2020 

Dari Tabel 1.2 ringkasan laporan laba rugi dapat dilihat penjualan pada 

Tahun 2017 atas 2016 mengalami peningkatan sebesar 126,58%, kemudian 

mengalami penurunan pada Tahun 2018 atas 2017 sebesar 4,61%, lalu menurun 

kembali pada Tahun 2019 atas 2018 sebesar 50,49%. Total beban operasional 

pada Tahun 2017 atas 2016 terjadi peningkatan sebesar 531,57%, kemudian 

meningkat kembali pada Tahun 2018 atas 2017 sebesar 3,67%, Tahun 2019 atas 

2018 menurun sebesar 45,39%. Total biaya bunga terjadi peningkatan pada Tahun 

2017 atas 2016 sebesar 528,37%, kemudian menurun pada Tahun 2018 atas 2017 

sebesar 5,84%, dan Tahun 2019 atas 2018 menurun sebesar 63,26%. Total laba 

bersih mengalami penurunan secara terus menerus, pada Tahun 2017 atas 2016 

penurunan sebesar 49,85%, Tahun 2018 atas 2017 sebesar 46,89%, dan Tahun 

2019 atas 2018 sebesar 76,70%. 

Berdasarkan ringkasan neraca dan laporan laba/rugi di atas, maka berikut 

ini disajikan perbandingan modal kerja, pendapatan dan laba bersih Tahun 2016 

sampai dengan Tahun 2019 pada Tabel 1.3 dibawah ini: 
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Tabel 1.3  

PT Amy Property Group 

Modal Kerja, Penjualan, Laba Bersih 

Tahun 2016-2019 

(Dalam Rupiah) 
No. Keterangan Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1 Modal Kerja 12.315.679.067,06 13.641.410.274,26 9.192.488.636,45 8.877.254.294,98 

2 Penjualan  9.749.000.000,00 22.089.550.000,00 21.070.500.000,00 10.431.900.000,00 

3 Laba Bersih 4.519.027.749,06 2.266.140.109,20 1.203.487.121,19 280.372.270,21 

Sumber : PT Amy Property Group, 2020 

Dari Tabel 1.3 data olahan dapat dilihat perbandingan modal kerja, 

pendapatan, dan laba bersih dari Tahun 2016 sampai dengan 2019. Pada Tahun 

2017 atas 2016 modal kerja mengalami peningkatan sebesar 10,76%, kemudian 

Tahun 2018 atas 2017 mengalami penurunan sebesar 32,61%, dan pada Tahun 

2019 atas 2018 menurun kembali sebesar 3,42%. Penjualan pada Tahun 2017 atas 

2016 mengalami peningkatan sebesar 126,58%, Tahun 2018 atas 2017 mengalami 

penurunan sebesar 4,61%, kemudian Tahun 2019 atas 2018 menurun kembali 

sebesar 50,49%,. Sedangkan laba bersih dari Tahun 2016 sampai dengan 2019 

mengalami penurunan secara berturut turut, dimana pada Tahun 2017 atas 2016 

menurun sebesar 49,85%, Tahun 2018 atas 2017 sebesar 46,89%, dan Tahun 2019 

atas 2018 sebesar 76,70%. 

Berdasarkan uraian hasil data yang telah diolah, menunjukkan bahwa 

laporan keuangan perusahaan mengalami fluktuasi. Terlihat pada ringkasan neraca 

total aktiva dari Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2017 mengalami peningkatan 

namun mengalami penurunan pada Tahun 2018 dan Tahun 2019, begitupun pada 

total kewajiban. Total ekuitas pada Tahun 2016, 2017 dan 2019 meningkat, tetapi 

menurun pada Tahun 2018. Kemudian pada ringkasan laba/rugi penjualan 

mengalami peningkatan pada Tahun 2017 dan mengalami penurunan pada Tahun 
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2018 dan 2019, sedangkan laba bersih mengalami penurunan dari Tahun 2017 

sampai dengan 2019. Dari fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan PT Amy Property Group menunjukkan penurunan secara berturut-turut 

pada Tahun 2018 dan 2019. 

Pada umumnya bisnis properti dikenal memiliki siklus yang cepat berubah. 

Begitupun yang terjadi pada PT Amy Property Group, yang mengalami 

permasalahan pada usahanya. Hal ini ditandai dengan terjadinya penurunan 

penjualan pada dua tahun terakhir, yaitu Tahun 2018 dan Tahun 2019. Banyaknya 

perusahaan yang bergerak di sektor properti membuat persaingan antar 

perusahaan semakin ketat. Agar PT Amy Property Group dapat bertahan dan 

dapat menjalankan usaha dalam jangka waktu yang lama, maka kesadaran akan 

perlunya penanganan yang lebih serius terhadap perusahaan dapat memberikan 

kebijakan sebagai langkah pengembangannya, yaitu dengan menerapkan modal 

kerja yang baik dan tepat. Kebutuhan modal kerja harus dipersiapkan tidak cukup 

hanya untuk satu periode perputaran, melainkan juga harus mempertimbangkan 

besarnya pengeluaran perusahaan. Modal kerja yang baik akan berdampak pada 

perusahaan yaitu kemampuan untuk melunasi kewajiban hutang yang harus 

dibayar. Dengan penerapan modal kerja yang baik dan tepat, maka dapat 

membantu perusahaan dalam memaksimalkan penjualan dan laba. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dari itu penulis ingin 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Analisis Manajemen Modal 

Kerja Pada PT Amy Property Group”. 
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B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah manajemen modal 

kerja pada PT Amy Property Group?” 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ditetapkan, 

maka penulis membatasi permasalahan dengan: 

1. Manajemen modal kerja dihitung menggunakan konsep kuantitatif dengan 

pendekatan perputaran modal kerja dan proyeksi penjualan/pendapatan dengan 

analisis trend. 

2. Data yang digunakan yaitu data dalam laporan keuangan Tahun 2016 sampai 

dengan Tahun 2019. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pengelolaan manajemen 

modal kerja dan proyeksi modal kerja pada PT Amy Property Group. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pemahaman dalam rangka penerapan ilmu yang telah penulis peroleh 
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selama perkuliahan serta dapat menambah pengetahuan mengenai manajemen 

modal kerja serta penggunaannya. 

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pemikiran dan bahan 

evaluasi perusahaan PT Amy Property Group dalam menentukan kebijakan. 

3. Bagi Almamater  

Penelitian ini diharapkan akan menjadi tambahan pengetahuan dan 

acuan bagi penelitian berikutnya. 

 

F. Kerangka Pemikiran  

Modal kerja menyajikan semua aspek terkait aktiva lancar dan hutang 

lancar. Dalam konsep ini menentukan cara bagaimana mencukupi kebutuhan dana 

untuk membiayai operasi perusahaan dalam jangka pendek. Teori yang 

mendukung timbulnya konsep modal kerja adalah teori struktur modal.  

Menurut Musthafa (2017:85): “Kebijakan struktur modal merupakan 

pemilihan antara risiko dan pengembalian yang diharapkan. Struktur modal 

merupakan perimbangan antara jumlah hutang jangka pendek bersifat permanen, 

hutang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa”. Teori struktur modal 

sangat berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena baik dan buruknya struktur 

modal akan berpengaruh langsung pada posisi finansial perusahaan. Struktur 

modal digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional maupun 

pengembangan usaha perusahaan. 
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Menurut Hery (2016:3): “Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil 

dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak 

berkepentingan”. 

Menurut Kasmir (2010:300): “Manajemen modal kerja merupakan suatu 

pengelolaan investasi perusahaan dalam aset jangka pendek (current assets)”. 

Manajemen modal kerja dapat diukur menggunakan rasio-rasio keuangan yaitu 

cash turnover, receivable turnover, inventory turnover dan working capital 

turnover. 

Menurut Kasmir (2010:335): “Cash turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan”. 

Menurut Kasmir (2010:113): “Receivable turnover merupakan rasio yang 

yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode”. 

Menurut Kasmir (2010:114): “Inventory turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan 

(inventory) ini berputar dalam satu periode”. 

Menurut Kasmir (2010:114): “Working capital turnover merupakan salah 

satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan 

selama periode tertentu”. 

Untuk mempersiapkan modal kerja pada periode berikutnya agar 

penggunaan modal kerja dapat sesuai dengan kebutuhan, maka diperlukan 
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proyeksi kebutuhan modal kerja dengan mencari trend penjualan menggunakan 

metode kuadrat terkecil. Metode kuadrat terkecil merupakan metode untuk 

menentukan garis trend dengan menempatkan tahun dasar ditengah. 

Menurut Hery (2016:133): “Analisis trend merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan 

apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan”. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kaunang (2014) yang berjudul 

“Analisis Manajemen Modal Kerja Pada PT Jasa Raharja (Persero)”, 

menyimpulkan bahwa hasil analisis modal kerja pada PT Jasa Raharja (Persero) 

telah sangat efektif karena bisnis asuransi melihat pendapatan setiap tahun ada 

peningkatan sehingga tetap efektif dan perusahaan harus dapat mengamati dan 

mengelola dengan baik sehingga peningkatan ini akan berlanjut di tahun-tahun 

mendatang.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Larasaty (2015) yang berjudul 

“Analisis Manajemen Modal Kerja Pada Koperasi Pegawai Bhinneka Karya Bank 

Kalbar Pontianak”, menyimpulkan bahwa penggunaan modal kerja Koperasi 

Pegawai Bhinneka Karya Bank Kalbar Pontianak masih kurang efisien. 

Penggunaan modal kerja sangat rendah sehingga menyebabkan lamanya waktu 

keterikatan modal kerja tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karina (2017) yang berjudul 

“Analisis Pengelolaan Modal Kerja Dalam Upaya Meningkatkan Likuiditas Dan 

Profitabilitas Pada PT Gudang Garam Tbk”, menyimpulkan hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa PT Gudang Garam Tbk sudah menunjukkan perbaikan 

modal kerjanya terlihat dari current ratio yang terus meningkat tiap tahunnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusmayadi dkk (2019) yang 

berjudul “Analisis Manajemen Modal Kerja UMKM Di Kota Mataram", 

menyimpulkan hasil studi manajemen modal kerja UMKM di Kota Mataram 

menunjukan bahwa jumlah modal kerja yang bertambah walaupun pada level 

yang rendah. Pengelolaan modal kerja di UMKM di Kota Mataram secara umum 

masih dapat dikatakan tidak efektif, berada dalam posisi yang tumpang tindih 

dalam tiga tahun terakhir yang menunjukkan terlalu banyak dana pengangguran 

yang berdampak pada penurunan pertumbuhan laba. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan secara 

sistematis sebagai berikut: 

Gambar 1.1  

Kerangka Pemikiran 

 

Laporan Keuangan 

Pendekatan 

Perputaran Modal 

Kerja 

a. Cash Turnover 

b. Receivable Turnover 

c. Inventory Turnover 

d. Working Capital 
Turnover 

Kondisi dan Proyeksi 

Modal Kerja 

Analisis Trend 

a. Trend Penjualan 

dengan Metode 

Kuadrat Terkecil 

b. Proyeksi Kebutuhan 

Modal Kerja 



13 
 

 
 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif  

kuantitatif. Menurut Siregar (2017:7): “Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel 

atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau penghubungan 

dengan variabel yang lain”. 

Menurut Siregar (2017:8): “Jenis kuantitatif merupakan penelitian 

dengan data berbentuk angka”. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai satu variabel saja, dimana 

data yang digunakan adalah data yang berbentuk angka yaitu laporan 

keuangan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperoleh dengan cara dokumentasi. Menurut Suliyanto 

(2010:219): “Studi dokumentasi, yaitu dilakukan dengan menelaah buku atau 

dokumen yang berkaitan dengan data keuangan, misalnya tentang 

pertumbuhan inflasi, pertumbuhan pendapatan, tingkat bunga simpanan dan 

tingkat bunga kredit”.  

3. Alat Analisis 

a. Pendekatan Perputaran Modal Kerja 
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Untuk mengetahui perkembangan penggunaan modal kerja, maka 

dapat dihitung menggunakan rasio keuangan. Dengan rumus-rumus 

sebagai berikut: 

1) Perputaran Kas (Cash Turnover) 

                
                

             
  

Sumber: Ramadani dan Rasyid (2019) 

2) Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

                    
                

          
 

Sumber: Kasmir (2010:127) 

3) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

                       
          

           
 

Sumber: Kasmir (2010:130) 

4) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

                        
         

            
 

Sumber: Kasmir (2010:131) 

b. Analisis Trend  

Trend Penjualan Dengan Metode Kuadrat Terkecil 

       

Dimana :          
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Keterangan  :  

Y = Nilai trend penjualan pada periode tertentu 

a = Nilai trend periode awal 

b = Pertambahan tahun yang dihitung 

X = Jumlah tahun yang dihitung dari periode awal 

Sumber: Suliyanto (2010:11) 



 
 

60 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pengolahan data serta hasil penelitian mengenai Analisis 

Manajemen Modal Kerja Pada PT Amy Property Group, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil perhitungan perputaran kas pada Tahun 2016 sampai 

dengan Tahun 2018 menunjukkan keadaan perusahaan yang baik, karena 

berada di atas rata-rata industri yaitu 1 kali. Berturut-turut dari Tahun 2016 

sampai dengan 2019 masing-masing rasio sebesar 52,98 kali, 13,41 kali, 7,64 

kali dan 6,14 kali. Akan tetapi perputaran kas mengalami penurunan setiap 

tahun.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan perputaran piutang secara keseluruhan dapat 

dikatakan tidak baik, karena masih berada di bawah rata-rata industri yaitu 10 

kali. Berturut-turut dari Tahun 2016 sampai dengan 2019 masing-masing 

rasio sebesar 1,44 kali, 1,68 kali, 1,60 kali, dan 1,12 kali. Adanya penanaman 

dana yang besar di dalam piutang sehingga menyebabkan perputaran piutang 

pada perusahaan masih belum berhasil. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan perputaran persediaan secara keseluruhan 

kondisi perusahaan juga berada dalam keadaan yang kurang baik. Berturut-

turut dari Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019 masing-masing rasio 

sebesar 1,76 kali, 4,74 kali, 6,80 kali, dan 2,86 kali. Sedangkan rata-rata 
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industri untuk perputaran persediaan yaitu 10 kali.  Hal ini disebabkan karena 

perusahaan menahan persediaan dalam jumlah yang berlebihan, sehingga 

mempengaruhi perputaran persediaan tersebut. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan perputaran modal kerja secara keseluruhan 

dapat dikatakan kurang baik, karena berada di bawah rata-rata industri yaitu 4 

kali. Berturut-turut dari Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019 masing-

masing rasio yaitu sebesar 0,79 kali, 1,61 kali, 2,29 kali, dan 1,17 kali. Dalam 

hal ini manajemen harus bekerja lebih keras agar dapat meningkatkan rasio 

perputaran modal kerja hingga mencapai rata-rata industri. 

5. Berdasarkan analisis trend, proyeksi kebutuhan modal kerja pada PT Amy 

Property Group menunjukkan efisiensi yang cukup baik karena dapat 

meningkatkan pertumbuhan pendapatan penjualan untuk jangka waktu yang 

akan datang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan paparan mengenai kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam kaitannya dengan modal kerja, sebaiknya PT Amy Property Group  

disarankan untuk lebih mengoptimalkan penggunaan dana agar perusahaan 

memiliki modal kerja yang baik, dan memperbesar jumlah aktiva lancar 

karena aktiva lancar merupakan hal penting untuk menambah modal kerja 

agar pendapatan dapat terus meningkat. Kebijakan yang dapat dilakukan oleh 

PT Amy Property Group yaitu meningkatkan efisiensi modal perusahaan dan 



62 
 

 
 

melakukan restrukturisasi internal agar pada tahun yang akan datang tidak 

mengalami permasalahan pada keuangan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan pertimbangan yang dapat dikembangkan untuk lebih 

memperdalam penelitian selanjutnya. Serta diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan penelitian dan dapat 

menambahkan alat analisis lainnya, sehingga akan lebih objektif dan 

bervariasi dalam melakukan penelitian.    
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